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ABSTRAK 

Air merupakan bahan yang penting dalam kehidupan. Tanpa air kehidupan di alam ini tidak dapat 

berlangsung, baik manusia, hewan maupun tumbuhan. Seiring dengan naiknya jumlah penduduk serta 

laju pertumbuhannya semakin naik pula laju pemanfaatan sumber-sumber air. Wilayah desa Gamping 

kecamatan Campurdarat kabupaten Tulungagung merupakan wilyah yang dikelilingi oleh pegunungan 

kapur yang kondisi tanahnya mayoritas adalah tanah berkapur, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

kandungan kalsium dan magnesium pada air sumur warga desa Gamping kecamatan Campurdarat 

kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini bersifat penelitian Deskriptif yang berfungsi untuk mengetahui kandungan Ca dan 

Mg  pada sumur warga desa Gamping , yang biasa digunakan sebagai air minum sehari hari. Air sumur 

warga di teliti dengan menggunakan titrasi kompleksometri dengan EDTA. Hasilnya di analisis sesuai 

dengan standart yang ditetapkan oleh dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/Menkes/PER/IV/2010 tentang persyaratan dan kualitas air minum, yaitu untuk kesadahan total 500 

mg/l, kandungan Ca yang dianjurkan 75 mg/l,  kandungan Ca yang diperbolehkan 200 mg/l, kandungan 

Mg yang dianjurkan 30 mg/l, kandungan mg yang diperbolehkan 150 mg/l. 

Dari hasil pengamatan diperoleh hasil untuk kesadahan total ada dua sampel yang tidak 

memenuhi persyaratan. Untuk kandungan kalsium (Ca) berdasarkan syarat  yang dianjurkan hanya ada 

dua sampel sumur yang memenuhi persyaratan, dan untuk persyaratan yang diperbolehkan semua sampel 

sumur memenuhi persyaratan. Untuk kandungan magnesium (Mg) berdasarkan syarat yang dianjurkan 

hanya ada empat sampel sumur yang memenuhi persyaratan, dan untuk syarat yang diperbolehkan semua 

sampel memenuhi persyaratan. 

 

Kata Kunci : Air bersih, kalsium, magnesium, total kesadahan  

I. PENDAHULUAN   

Air merupakan bahan yang 

penting dalam kehidupan. Tanpa air 

kehidupan di alam ini tidak dapat 

berlangsung, baik manusia, hewan 

maupun tumbuhan. Seiring dengan 

naiknya jumlah penduduk serta laju 

pertumbuhannya semakin naik pula laju 

pemanfaatan sumber-sumber air. 

Meningkatnya kebutuhan air ini bukan 

hanya disebabkan oleh jumlah penduduk 

dunia yang makin bertambah juga 

sebagai akibat dari peningkatan taraf 

hidupnya yang di ikuti oleh peningkatan 

kebutuhan air untuk keperluan rumah 

tangga, industri, rekreasi, dan pertanian. 

Sebagai akibatnya saat ini, sumber air 

tawar dan air bersih menjadi semakin 

langka. Laporan keadaaan lingkungan di 
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dunia tahun 1992 menyatakan bahwa air 

sudah saatnya di anggap sebagai benda 

ekonomi.(Suprihatin, 2014) 

Kesadahan dalam tingkat tertentu 

akan bermanfaat bagi kesehatan, namun 

ketika kesadahan menjadi tinggi dan 

dikonsumsi manusia dalam jangka 

waktu yang lama akan dapat 

mengganggu kesehatan. Secara khusus 

kelebihan unsur kalsium akan 

menjadikan hyperparatyroidsm, batu 

ginjal (kidney stone), dan jaringan otot 

rusak (musculusweaknes). Kelebihan 

logam magnesium dalam darah akan 

mempengaruhi syaraf otot dan otot 

jantung yang ditandailemahnya refleksi 

dan berkurangnya rasa sakit pada otot 

yang rusak, ini merupakan kekhasan dari 

kelebihan magnesium. Selain itu 

kelebihan magnesium dalam darah juga 

ditandai adanya keluarnya cairan asetil 

cholin dan berkurangnya gerakan karena 

terdapatnya pelapisan asetil cholin pada 

otot. Adanya depresi pada vasodilatasi 

myocardial berperan dalam terjadinya 

hipotensi.(Bartoletti, 2007) 

Dalam pemakaian yang cukup 

lama, kesadahan dapat menimbulkan 

gangguan ginjal akibat terakumulasinya 

endapan CaCO3 dan MgCO3. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa ada hubungan ber-

makna antara kualitas kesadahan total air 

bersih dengan kejadian penyakit batu 

ginjal dan saluran kemih. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa 

responden yang kadar kesadahan air 

bersihnya tidak memenuhi syarat mem-

punyai risiko terkena penyakit batu 

ginjal dan saluran kemih sebesar 5,916 

kali lebih besar dari pada responden 

yang kadar kesadahan air bersihnya 

memenuhi syarat (Supriyadi, 2011) 

Berdasarkan peraturan menteri 

kesehatan Republik Indonesia Nomor 

416/Menkes/Per/IX/1990 tentang syarat 

syarat dan pengawasan kualitas air yang 

disebut sebagai air bersih adalah air 

yang memenuhi syarat kesehatan dan 

harus dimasak terlebih dahulu sebelum 

diminum. (Anonim, 1990). Sedangkan 

yang disebut sebagai air minum adalah 

air yang melalui proses pengolahan atau 

tanpa proses pengolahan yang 

memenuhi syarat kesehatan dan dapat 

langsung diminum, seperti yang 

ditetapkan pada Peraturan Pemerintah 

Repupblik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2002 tahun 2005 tentang pengembangan 

sistem penyediaan air bersih Indonesia. 

Air merupakan salah satu sumber daya 

alam yang sangat berharga, tanpa air 

tidak mungkin ada kehidupan di muka 

bumi ini. Salah satu sumber air yang 

dapat dimanfaatkan adalah air tanah atau 

air sumur (Suparmin,2000). 

Dari pengamatan penulis ada 

sekitar 10 orang warga Desa Gamping 
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yang menderita penyakit saluran 

kencing, dan ada beberapa warga yang 

juga menderita penyakit pencernaan 

seperti diare, peneliti juga melihat 

peralatan alat dapur warga Desa 

Gamping yang dipakai untuk 

memanaskan air banyak terdapat 

endapan zat kapur. 

Wilayah Desa Gamping 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten 

Tulungagung  merupakan wilyah yang 

dikelilingi oleh pegunungan kapur yang  

kondisi tanahnya mayoritas adalah tanah 

berkapur. Banyak dari warganya 

mengggunakan air sumur sebagai air 

minum sehari hari, melihat kondisi 

wilayah Desa gamping yang dikelilingi 

oleh pegunungan kapur dan banyaknya 

warga yang memanfaatkan air sumur 

sebagai air minum maka perlu dilakukan 

penelitian tentang kandungan Ca dan Mg 

pada air sumur warga Desa Gamping  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat penelitian 

Deskriptif yang berfungsi untuk 

mengetahui kandungan Ca dan Mg  pada 

sumur warga desa Gamping, yang biasa 

digunakan sebagai air minum sehari 

hari. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh sumur warga desa 

Gamping yang berjumlah 35 buah, 

sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian sumur warga desa yang di pilih 

secara acak. 

Perhitungan besar sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

: 

 n  =       N 

                    1 + N (d
2
) 

 n = Besar sampel 

N = Jumlah populasi dari sumur 

warga  desa Gamping 

d = Presisi atau ketapan absolut (0,05) 

(Henni, 2009) 

Berdasarkan perhitungan jumlah 

sampel tersebut maka di dapat sampel 

sebesar 32 KK yang memiliki sumur di 

mana cara pengambilan sampel di 

lakukan dengan cara tiap unit (elemen) 

populasi diberi nomor, kemudian sampel 

yang diinginkan di tarik secara acak 

dengan menggunakan undian. Data di 

ambil dari uji kandungan Ca dan Mg 

dari air sumur di uji menggunakan titrasi 

kompleksometri dengan EDTA, dari 

hasil penelitian dicatat apakah 

memenuhi persyaratan kimia sebagai air 

minum seperti yang ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 

492/Menkes/PER/IV/2010 tentang 

persyaratan dan kualitas air minum yaitu 

untuk kesadahan total 500 mg/l, Ca batas 

maksimum yang dianjurkan 75 mg/l, 

batas maksimum yang diperbolehkan 
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yaitu 200 mg/l dan untuk Mg batas 

maksimum yang dianjurkan 30 mg/l dan 

yang diperbolehkan yaitu 150 mg/l. 

(Anonim 2010). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil Pengamatan Total Kesadahan 

Adapun hasil pengamatan 

terhadap total kesadahan pada air sumur 

warga desa Gamping dapat dilihat dari 

gambar diagram berikut ini : 

Gambar 1. Diagram Hasil Pengamatan Total 

Kesadahan 

Keterangan : TMS = Tidak Memenuhi 

syarat 

                        MS = Memenuhi Syarat 

Dari hasil uji sampel sejumlah 32 

sampel diperoleh hasil 2 sampel yang 

tidak memenuhi syarat, dan 30 sampel 

yang memenuhi syarat berdasarkan 

peraturan yang ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 

492/Menkes/PER/IV/2010 tentang 

persyaratan dan kualitas air minum 

yaitu untuk kesadahan total 500 mg/l. 

Jadi kondisi air yang terdapat di desa 

Gamping termasuk dalam kategori 

mayoritas masih layak minum. 

2. Hasil Pengamatan Kandungan    

Kalsium (Ca) 

Adapun pengamatan untuk total 

Kandungan kalsium (Ca) pada air 

sumur warga desa Gamping dapat 

dilihat pada diagram distribusi sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Kandungan Kalsium 

(Ca) Berdasarkan Standart yang Dianjurkan. 

Keterangan : TMS = Tidak Memenuhi 

syarat 

       MS = Memenuhi Syarat 

Dari hasil uji sampel sejumlah 32 

sampel diperoleh hasil 30 sampel tidak 

memenuhi syarat dan 2 sampel 

memenuhi syarat yang Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

NO 492/Menkes/PER/IV 2010 tentang 

persyaratan dan kualitas air minum 

yaitu untuk persyaratan yang dianjurkan 

pada kandungan kalsium (Ca) 75 mg/l. 
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Gambar 3. Diagram Kandungan Kalsium 

(Ca) Berdasarkan Standart yang 

Diperbolehkan 

Keterangan : TMS = Tidak Memenuhi 

Syarat 

    MS = Memenuhi Syarat 

Dari hasil uji sampel sejumlah 32 

sampel semua sampel dinyatakan 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

oleh oleh PERMENKES tahun 2010 

tentang persyaratan dan kualitas air 

minum standart kandungan kalsium 

(Ca) yang diperbolehkan yaitu 200 

mg/l. 

3. Hasil Pengamatan Kandungan 

Magnesium (Mg) 

Adapun untuk hasil pengamatan 

terhadap kandungan Magnesium dalam 

air sumur warga desa Gamping dapat 

dilihat pada Diagram berikut ini: 

. 

Gambar 4. Diagram Kandungan Magnesium 

(Mg) Air Sumur Warga Desa Gamping   

Berdasarkan Standart yang Dianjurkan. 

Ketrangan : TMS = Tidak Memenuhi Syarat 

                 MS = Memenuhi Syarat 

Dari hasil uji sampel sejumlah 32 

sampel diperoleh hasil 28 sampel tidak 

memenuhi persyaratan dan 4 sampel 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

oleh PERMENKES tahun 2010 tentang 

persyaratan dan kualitas air minum 

tentang kandungan magnesium yan 

dianjurkan yaitu 30 mg/l. 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Kandungan Magnesium 

(Mg) Air Sumur Warga Desa Gamping  

Berdasarkan Standart yang Diperbolehkan. 
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Keterangan : TMS  = Tidak Memenuhi         

Syarat 

                         MS = Memenuhi Syarat 

Dari hasil uji sampel sejumlah 32 

sampel dinyatakan semua sampel 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan  

oleh PERMENKES tahun 2010 tentang 

persyaratan dan kualitas air minum 

yaitu untuk kandungan magnesium 

(Mg) yang di perbolehkan maksimal 

adalah 150 mg/l.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ada kandungan kalsium (Ca) 

dan magnesium (Mg) dalam 

sumber air warga desa 

Gamping dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Untuk kandungan kalsium 

(Ca) kandungan terbesar 

terdapat pada sampel 

sumur 12 dan terkecil 

terdapat pada sampel 

sumur nomor 14. 

b. Untuk kandungan 

magnesium (Mg) 

kandungan terbesar 

terdapat pada sampel 

sumur nomor 12 dan 

terkecil terdapat pada 

sampel sumur nomor 10 

2. Air sumur warga desa Gamping 

masih layak untuk konsumsi 

dengan rincian sebagai berikut:  

a. Untuk total kesadahan ada 

dua sampel air sumur yang 

tidak memenuhi 

persyaratan. 

b. Dari hasil pengamatan 

kandungan kalsium air 

sumur warga desa 

gamping masih layak 

untuk dikonsumsi. Namun 

untuk persyaratan yang 

dianjurkan hanya ada dua 

sumur yang layak untuk 

dikonsumsi 

c. Dari hasil pengamatan 

kandungan magnesium air 

sumur warga desa 

Gamping masih layak 

untuk dikonsumsi. Namun 

untuk standart yang 

dianjurkan hanya ada 4 

sampel sumur yang 

memenuhi persyaratan. 
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